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Abstrak: Kebakaran merupakan salah satu jenis bencana yang cukup potensial dengan meninggalkan 
kerugian yang besar jika tidak mendapatkan perhatian dan penanganan yang cukup dalam upaya 
mitigasi bencana. Banyaknya Masyarakat yang masih kurang memahami konsep kesiapsiagaan 
bencana dalam menanggulangi dampak buruk yang ditimbulkan oleh bencana. penyuluhan tentang 
kesiapsiagaan bencana kepada kepala keluarga di desa Lereng Kec. Kuok. Yang dapat diidentifikasi 
dalam beberapa permasalahan spesifik, yaitu apakah ada dampak penyuluhan kesiapsiagaan bencana 
terhadap  peningkatan pengetahuan kepala keluarga di desa Lereng Kec. Kuok. Namun setelah 
mengikuti kegiatan penyuluhan masyarakat akan dapat mengerti arti bencana, faktor penyebab 
bencana kebakaran, kesiapsiaaan bencana, kegiatan dalam kesiapsagaan bencana dan manfaat dalam 
kesiapsiagaan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya kepala keluarga terkait kesiapsiagaan bencana 
kebakaran yang berisiko terjadi di desa lereng Kec. Kuok. Kegiatan ini akan dilakukan dengan 
menggunakan beberapan metode, yaitu ceramah dan tanya jawab. Peserta dalam kegiatan Pengabdian 
ini adalah kepala masyarakat 35 Orang. Terkait permasalahan yang dihadapi mitra, dosen sebagai 
pelaksana pengabdian masyarakat (PKM) bersama 3 orang mahasiswa akan memberikan suatu solusi 
untuk mengatasi masalah tingginya kerugian yang diakibatkan oleh bencana kebakaran. 
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Abstract: Fire is one type of disaster that is quite potential to leave large losses if it does not get 

sufficient attention and handling in disaster mitigation efforts. Many people still do not understand 

the concept of disaster preparedness in tackling the bad impacts caused by disasters. counseling 

on disaster preparedness to heads of families in Lereng village, district. Kuok. Which can be 

identified in several specific problems, namely whether there is an impact of disaster preparedness 

counseling on increasing the knowledge of family heads in Lereng village, Kec. Kuok. However, 

after participating in community outreach activities, they will be able to understand the meaning of 

disaster, factors causing fire disasters, disaster preparedness, activities in disaster preparedness 

and benefits in preparedness. This community service activity aims to grow and increase 

community knowledge, especially family heads related to fire disaster preparedness that is at risk 

of occurring in slope villages, Kec. Kuok. This activity will be carried out using several methods, 

namely lectures and questions and answers. Participants in this service activity are community 

heads of 35 people. Regarding the problems faced by partners, the lecturer as the executor of 

community service (PKM) together with 3 students will provide a solution to overcome the problem 

of high losses caused by the fire disaster. 
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Pendahuluan 
Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi 

bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna 

(UU RI No.24 Tahun 2007). Sedangkan Kesiapsiagaan menurut Carter (2011) adalah 

tindakan-tindakan yang memungkinkan pemerintahan, organisasi, masyarakat, komunitas, 

dan individu untuk mampu menanggapi suatu situasi bencana secara cepat dan tepat guna. 

Termasuk kedalam tindakan kesiapsiagaan adalah penyusunan rencana penanggulangan 

bencana, pemeliharan dan pelatihan personil. 

Kebakaran merupakan salah satu jenis bencana yang cukup potensial dengan 

meninggalkan kerugian yang besar jika tidak mendapatkan perhatian dan penanganan yang 

cukup dalam upaya mitigasi bencana. Menurut Undang- Undang Nomor 24 Tahun 2007 

tentang Penanggulangan Bencana, kebakaran termasuk kepada jenis bencana alam sekaligus 

bencana nonalam berdasarkan penyebab terjadinya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

bencana kebakaran, selain dipengaruhi oleh kondisi fisik atau yang bersifat alamiah juga 

dapat terjadi akibat kelalaian manusia sebagai penyebabnya. Dalam mitigasi bencana, selain 

aspek fisik (alamiah) ternyata aspek manusia (sosial) pun harus mendapatkan perhatian 

khusus 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya kepala keluarga terkait kesiapsiagaan 

bencana kebakaran yang berisiko terjadi di desa lereng. Kegiatan ini akan dilakukan dengan 

menggunakan beberapan metode, yaitu ceramah dan tanya jawab. 

 
Metode 
 
Metode pengabdian masyarakat yang dilakukan dalam kegiatan ini berupa Penyuluhan 

Kesiapsiagaan Bencana Kebakaran. Kegiatan ini bertempat di Desa Lereng, kecamatan Kuok 

pada tanggal 24 November 2021. Sasaran dalam kegiatan ini adalah kepala masyarakat Desa 

Lereng 35 orang. Media yang digunakan untuk mempermudah pelaksanaan penyuluhan adalah 

menggunakan note book dimana materi penyuluhan adalah menggunakan powerpoint serta 

pembagian leaflet kepada para masyarakat. 

Metode pengembangan yang akan dilaksanakan merupakan sebuah rangkaian tahapan 

yang disusun secara sistematis, diantaranya : 
 

a. Persiapan 
 

1. Membentuk kerja sama dengan Pemerintah Desa Lereng 
 

2. Membentuk kerjasama dengan pengisi materi 
 

3. Menyiapkan materi. 
 

b. Pelaksanaan 
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1. Mengerti arti Bencana 
2. Mengetahui faktor penyebab Bencana Kebakaran 
3. Mengerti arti Kesiapsiagaan Bencana 
4. Mengetahui kegaiatan dalam Kesiapsiagaan Bencana 
5. Mengetahui manfaat dalam Kesiapsiagaan Bencana 

 
c. Evaluasi 

 
d. Laporan akhir 

 

 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 

 Gambar 1. Penyuluhan 

 

  
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 Gambar 2. Contoh kesiapsiagaan bencana kebakaran 
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Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Hasil Kegiatan 
 

No. Keterangan Kegiatan 

1 Jumlah Peserta 35 Orang 

2 Materi penyuluhan dan Kegiatan Pengabdian 
Masyarakat 

1. Mengerti arti Bencana 
2. Mengetahui faktor 

penyebab Bencana 
Kebakaran 

3. Mengerti arti 
Kesiapsiagaan Bencana 

4. Mengetahui kegaiatan 
dalam Kesiapsiagaan 
Bencana 

5. Mengetahui manfaat 
dalam Kesiapsiagaan 
Bencana 

 
 
 

Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) sudah dilakukan berupa penyuluhan 

kesiapsiagaan bencana kebakaran dengan penyampaian materi menggunakan powerpoint disertai 

dengan pembagian leaflet ke masing-masing masyarakat. Dari hasil diskusi dengan kepala 

masyarakat dan masyarakat sekitar Desa Lereng, mulai dari awal survey lokasi, koordinasi dan 

selama pelaksanaan pengabdian, mereka sangat mengharapkan penyuluhan ini bisa 

meningkatkan pengetahuan Masyarakat terkait Bencana kebakaran dan kesiapsiagaan bencana 

kebakaran.  Namun kegiatan ini juga diharapkan tidak berakhir pada kegiatan pengabdian, tetapi 

bisa dibentuk kerjasama dalam penyebaran memberikan suatu solusi untuk mengatasi masalah 

tingginya kerugian yang diakibatkan oleh bencana kebakaran. 
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